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Pendahuluan

Cat adalah cairan kimia yang digunakan sebagai 
pelapis permukaan yang berfungsi untuk 
melindungi suatu objek dari korosi, baret, 
maupun kotoran yang mengganggu serta 
memberika keindahan pada objek yang di-cat
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Pendahuluan

Terdapat dua teknik dalam proses pengecatan:

Teknik Manual : Menggunakan kuas atau spray 
gun yang cara meratakannya dengan cara 
manual, yang harus membutuhkan kelihaian 
tangan saat meratakannya.

Teknik Otomatis : Menggunakan Spraygun yang 
cara penerapannya menggunakan bantuan dari 
suatu program yang diatur sedemikian rupa.



4

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana cara agar alat memudahkan proses pengecatan velg mobil oleh operator?2.

Bagaimana cara membuat sistem pengecatan otomatis yang efisien menggunakan 

smart relay?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen,
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Diagram Blok

Blok diagram di atas dimulai dengan MCB (Mini Circuit Breaker) yang digunakan 
untuk menjalankan smart relay dan kompresor. Ketika push button ditekan, maka 
akan perintah ke smart relay untuk menjalankan konveyor dan rotary. Setelah 
rotary dan konveyor jalan maka limit switch akan tersentuh konveyor dan akan 
perintah smart relay untuk menjalankan selenoid digunakan sebagai membuka 
valve angin untuk input spray gun menyepraykan cat ke velg mobil.
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Flowchart
1. Start : Tahap awal meng On kan MCB1 dan 2 untuk 
menjalankan kompresor digunakan untuk inputan angin dari solenoid 
dan menjalankan smart relay sebagai kontrolernya.
2. Konveyor : Kompresor dan smart relay sudah menyala, 
untuk tahap selanjutnya yaitu menjalankan konveyor, yang di atas 
konveyor sudah tersedia velg mobil yang siap untuk di-cat.
3. Rotary : Jika konveyor tidak jalan maka rotary tidak bisa 
dijalankan, dikarenakan rangkaian kontrol rotary ada interlock dengan 
rangkaian kontrol konveyor sebagai safety.
4. Limit Switch : Ketika velg mobil menegenai sensor limit 
switch maka, limit switch akan perintah smart relay untuk menjalakan 
selenoid 1 dan 2 ( selenoid valve digunakan untuk membuka atau 
menutup valve angin inputan dari spray gun) akan bekerja. Namun jika 
limit switch tidak tersentuh maka, selenoid tidak akan bekerja.
5. Stop : Jika tombol stop ditekan maka, akan mematikan 
keseluruhan kecuali kompresor dan smart relay kondisi stand-by.
6. End : Jika semua langkah sudah terselesaikan dengan baik, 
maka program dapat digunakan dan berhasil dijalankan.
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Wiring Diagram

Kontroller yang dipakai adalah smart relay SR3 
B101FUC pin output dihubungkan ke relay yang 
berfungsi untuk menjalankan konveyor, rotary, 
dan solenoid valve.



9

Hasil dan Pembahasan

Hasil realisasi alat sesuai dengan wiring diagram. 
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Hasil dan Pembahasan

I1 digunakan sebagai STOP, I2 ( tombol START) digunakan untuk menjalankan Q1 
(Motor Konveyor dan juga digunakan sebagai interlock menjalakan Q2), I3 ( tombol 
START) digunakan untuk menjalankan Q2 ( Motor Rotary), I4 ( Limit Switch) digunakan 
untuk mendeteksi dan perintah ke smart relay bahwa ada velg yang lewat dan 
menjalankan T1 ( Delay untuk Q3) dan menjalankan Q3 (Selenoid 1 dan menjalankan T2 
sebagai delay pergantian jalannya selenoid 1 ke selenoid 2), lalu T3 (Delay untuk Q4 
Selenoid 2) jalan mendapatkan perintah dari T2
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa Limit Switch 
bekerja de baik untuk perintah ke smart relay dalam 
menjalankan solenoid 1 dan 2 untuk membuka valve angin untuk 
spray gun. Dari hasil pengujian di atas membuktikan bahwa limit 
switch bekerja dengan baik dalam jarak yang diberikan yaitu 3 
cm.

Pengujian

ke-

Jarak Limit Switch 

(cm)
Kondisi

1 3 ON

2 3 ON

3 3 ON

4 3 ON

5 3 ON

6 3 ON

7 3 ON

8 3 ON

9 3 ON

10 3 ON
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Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa lama waktu 
yang dibutuhkan dalam proses pengecatan menggunakan 
metode otomatis cenderung stabil di angka 9 detik, 
berbeda dengan metode manual yang cenderung 
fluktuatif yang diakibatkan oleh proses pemerataan cat 
yang harus mengganti posisi dari benda yang cat. Rata-
rata waktu yang dibutuhkan untuk metode cat manual 
adalah 12 detik.

Pengujian

ke-

Pengecatan 

Otomatis (s)

Pengecatan Manual 

(s)

1 9 12

2 9 10

3 9 15

4 9 10

5 9 12

6 9 10

7 9 15

8 9 12

9 9 11

10 9 10
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keluaran cat yang 
digunakan dalam proses pengecatan otomatis lebih sedikit 
daripada proses pengecatan manual. Hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata keluaran cat otomatis yang hanya 
2.5gram, berbanding terbalik dengan proses cat manual 
yang mengeluarkan rata-rata cat sebanyak 4.5gram. 
Pengecatan otomatis membuat spray gun cepat kotor 
sehingga cat tidak dapat keluar dengan baik sementara 
pengecatan manual memiliki kerataan cat yang beragam.

Pengujian

ke-

Pengecatan 

Otomatis (s)

Pengecatan Manual 

(s)

1 4 5

2 4 3

3 2 4

4 2 5

5 3 5

6 1 2

7 3 4

8 2 4

9 2 5

10 2 5
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan kineja dari Limit 
Switch bekerja dengan baik, sehingga Selenoid 
1 dan 2 bisa berjalan untuk membuka valve 
angin untuk spray gun. Dan untuk waktu 
proses pengecatan tetap stabil namun 
pengeluaran cat tidak stabil, disebabkan 
karena spray gun yang mudah cepat kotor 
sehingga pengeluaran tidak tidak normal.

Pengujian

ke-

Limit 

Switch
Solenoid 1 Solenoid 2

Lama 

Waktu 

Pengecatan 

(s)

Keluaran 

Cat (g)

1 ON ON ON 9 4

2 ON ON ON 9 4

3 ON ON ON 9 2

4 ON ON ON 9 2

5 ON ON ON 9 2
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Simpulan

Dengan tujuan penelitian memaksimalkan efisiensi waktu dan biaya, alat ini terbukti 
optimal untuk melakukan penghematan dalam proses pengecatan otomatis dari sisi 
waktu pengecatan dengan berhasil mencapai 3 detik lebih cepat daripada 
pengecatan manual. Kemudian dari sisi efisiensi penggunaan cat, pengecatan 
otomatis mampu menghemat rata-rata 2gram cat sehingga biaya produksi dapat 
menjadi lebih murah lagi. Secara keseluruhan, smart relay sebagai pengendali 
operasi pengecatan otomatis mampu melakukan pekerjaan dengan baik sehingga 
sistem keseluruhan alat dapat berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Namun, 
terdapat beberapa keterbatasan dalam alat ini dimana pengguna tidak dapat 
melakukan cek pada hasil pengecatan, lalu campuran takaran cat dengan tinner dan 
pengisiran cat di spray gun masih menggunakan cara tradisional, terakhir, cat yang 
dikeluarkan oleh spray gun tidak stabil karena spray gun mudah kotor.
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